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Abstrak 
Kabupaten Ponorogo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang kondisi lahannya harus diperhatikan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis kemampuan lahan dan daya dukung lahan untuk mencapai kesesuaian lahan yang baik. Pendekatan analisis spasial dengan bantuan SIG (Sistem Informasi Geografis). Teknik analisis yang digunakan adalah teknik overlay / superimpose dan analisis skoring untuk menetapkan nilai pada setiap parameter. Penelitian atau analisis ini akan menghasilkan kelas kemampuan lahan , dan daya dukung lahan. Hasil akhir dari penelitian ini mengevaluasi dari analisis daya dukung lahan dengan menyadingkan rencana pola pola RTRW Kabupaten Ponorogo Tahun 2012 – 2032 dengan tujuan untuk mendapatkan arahan peruntukan kesesuaian lahan yang baik.
Kata kunci: Kemampuan Lahan , Daya Dukung Lahan , Kesesuaian Lahan , SIG 

Abstract
Ponorogo Regency is one of the districts in East Java whose land conditions must be considered. Therefore, it is necessary to conduct an analysis of land capacity and land carrying capacity to achieve good land suitability. Spatial analysis approach with the help of GIS (Geographic Information Systems). The analysis techniques used are overlay/superimpose techniques and scoring analysis to assign values to each parameter. This research or analysis will produce a class of land capacity, and land carrying capacity. The final result of this study evaluates the analysis of land carrying capacity by comparing the pattern plan of the RTRW pattern of Ponorogo Regency for 2012 – 2032 with the aim of obtaining directions for the allocation of good land suitability. 
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1. PENDAHULUAN
Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki keterbatasan dalam menampung kegiatan manusia dalam pemanfaatan sumber daya alam tersebut. Banyak contoh kasus kerugian ataupun korban yang disebabkan oleh ketidaksesuaian lahan itu sendiri karena secara kapasitasnya terlalu melampaui. Dalam perkembangan sebuah wilayah kabupaten/kota penggunaan lahannya akan semakin meningkat seiring pertambahan penduduk yang ada pada wilayah tersebut, hal ini juga tidak bisa dipungkiri bahwa manusia membutuhkan lahan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Untuk itulah perlu dikenali sedini mungkin karakteristik fisik suatu wilayah atau kawasan untuk dikembangkan nantinya.
Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk tanah , iklim , topografi , dan bahkan keadaan vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh yang lebih luas termasuk yang telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas flora , fauna , dan manusia baik di masa lalu maupun sekarang , seperti lahan rawa dan pasang surut yang telah direklamasi atau tindakan konservasi tanah pada suatu lahan tertentu (Djaenudin Hidayat , Petunjuk Teknik Evaluasi Untuk Komodutas Pertanian).
Daya dukung lahan sering dikaitkan dengan penataan ruang sebagai penunjang dalam kesesuaian lahan untuk arahan pengembangan yang berkelanjutan. Daya dukung lahan harus diperhatikan dalam proses penyusunan rencana tata ruang wilayah untuk mencapai perencanaan tata ruang yang aman dan berkelanjutan. Pembangunan  yang  berkelanjutan  yang dimaksud  adalah  kota  yang  perkembangan  dan  pembangunannya  tidak  merusak lingkungan,  dapat  memenuhi  kebutuhan  masyarakat  saat  ini  dan  mendatang dengan  meninjau  pada  daya  dukung  lingkungan,  serta  dapat  mencapai implementasi  yang  baik  pada  keadilan  sosial,  ekonomi  dan  lingkungan. Penyusunan rencana tata ruang wilayah yang tidak  memperhatikan  keberlanjutan  lingkungan  melalui  daya  dukung  lingkungan hidup, dapat menimbulkan permasalahan lingkungan hidup seperti banjir, longsor, dan  kekeringan  yang  dapat  merugikan  penduduk  yang  tinggal  dalam  lingkungan tersebut (UU No.32 Tahun 2009).
Seiring dengan pesatnya laju perkembangan dan pertumbuhan penduduk di Kabupaten Ponorogo yang disebabkan oleh aktivitas manusianya itu sendiri , ancaman terhadap sumber daya alam dan ekosistem semakin meningkat pula. Maka perlu dikaji kesesuaian lahan di Kabupaten Ponorogo sebagai salah satu untuk menjaga kelestarian alamnya baik kawasan lindung dan kawasan budidaya.
Upaya menyeimbangkan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkuungan hidup adalah melalui penataan ruang yang berbasis tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup. Pelestarian fungsi lahan dapat terjamin dengan kegiatan pemanfaatan ruang yang memperhatikan daya dukung lahan. Daya dukung lahan menjadi pertimbangan terpenting dalam penataan ruang , baik dalam dalam penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) maupun dalam evaluasi kesesuaian pemanfaatan ruang (RTRW Kabupaten Ponorogo Tahun 2012 – 2032).

	
2. METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian tugas akhir ini dilakukan di Kabupaten Ponorogo , Jawa Timur.
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Gambar 1. Peta Batas Administrasi Kabupaten Ponorogo
Dalam penelitian tugas akhir ini digunakan metode analisis untuk beberapa pengolahan data. Adapun penggunaan metode analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Skoring
Metode ini digunakan untuk menentukan klasifikasi masing – masing data satuan kemampuan lahan yang nantinya akan digunakan untuk pembobotan kelas kemampuan lahan. Berikut adalah data satuan kemampuan lahan untuk membuat kelas kemampuan lahan :
1. Satuan Kemampuan Lahan Morfologi.
2. Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan Lereng.
3. Satuan Kemampuan Lahan Kestabilan Pondasi.
4. Satuan Kemampuan Lahan Ketersediaan Air.
5. Satuan Kemampuan Lahan Kemudahan Dikerjakan.
6. Satuan Kemampuan Lahan Drainase.
7. Satuan Kemampuan Lahan Terhadap Erosi.
8. Satuan Kemampuan Lahan Pembuangan Limbah.
9. Satuan Kemampuan Lahan Terhadap Bencana Alam.
b. Metode Overlay atau Superimpose
Metode ini dijadikan untuk memperoleh hasil akhir dari penelitian ini, dimana data Satuan Kemampuan Lahan (SKL) digabungkan atau di overlay sehingga mendapatkan data kelas kemampuan lahan yang nantinya akan diklasifikasi lagi untuk menjadikan daya dukung lahan dan tahapan selanjutnya mengevaluasi dengan menyandingkan rencana pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo untuk memberikan arahan kesesuaian lahan.




Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran yang dilaksanakan dalam kegiatan ini dapat dilihat dari diagram dibawah ini :
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Pengolahan Data
Sebagai parameter dalam menentukan satuan kemampuan lahan ini diperlukan seperti data tematik meliputi : topografi dan morfologi , jenis tanah , geologi , curah hujan , rawan bencana alam , serta penggunaan lahan. Masing – masing data tersebut memiliki fungsi tertentu sebagai bahan masukan analisis fisik dasar dan lingkungan. Dengan melakukan proses overlay dari beberapa data itulah dihasilkan 9 (sembilan) parameter baru.
Overlay
Metode Overlay adalah suatu sistem informasi dalam bentuk grafis yang dibentuk dari penggambaran berbagai peta individu (memiliki informasi /database yang spesifik). Overlay peta dilakukan minimal dengan 2 peta yang berbeda secara teknis dikatakan harus ada polygon yang berbentuk dari 2 jenis peta yang di overlay kan
[bookmark: _Toc172900243][image: ]
Gambar 3. Ilustrasi Overlay
Sumber : storymaps.arcgis

Scoring
Untuk menentukan kelas kemampuan lahan berdasarkan kondisi fisik digunakan analisis skoring dengan variabel – variabel berupan ketinggian , kemiringan lereng , jenis tanah , curah hujan , penggunaan lahan , morfologi, rawan bencana. Besarnya bobot dan skoring tidak memiliki nilai mutlak karena hanya digunakan untuk memudahkan analisis untuk mendapatkan nilai kemampuan lahan .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Satuan Kemampuan Lahan
Analisis satuan kemampuan lahan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui potensi suatu lahan. Dari analisis ini akan didapatkan penilaian terhadap potensi lahan yang nantinya akan menjadi acuan untuk menentukan pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang benar. Selain itu , analisis kemampuan lahan juga dapat digunakan untuk mendukung proses dalam penyusunan rencana penggunaan lahan di suatu wilayah.
· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Morfologi
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Morfologi tinggi dengan luas 68922.21 Ha dengan presentase 49.49% yang terdapat di daerah landai dan dataran.

[bookmark: _Toc172900287]Tabel 1. Hasil Analisis SKL Morfologi
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Sumber : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Kemudahan Dikerjakan
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Kemudahan Dikerjakan tinggi dengan luas 68724.41 Ha dengan presentase 49.35%.
[bookmark: _Toc172900288]Tabel 2. Hasil Analisis SKL Kemudahan Dikerjakan
[image: ]
Sumber : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Kestabilan Lereng
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Kestabilan Lereng Kurang dengan luas 62850.66 Ha dengan presentase 45.13%.
[bookmark: _Toc172900289]Tabel 3. Hasil Analisis SKL Kestabilan Lereng
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Sumber : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Kestabilan Pondasi
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Kestabilan Pondasi Sedang dengan luas 59276.93 Ha dengan presentase 42.56%.
[bookmark: _Toc172900290]Tabel 4. Hasil Analisis SKL Kestabilan Pondasi
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Sumber  : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Ketersediaan Air
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Ketersediaan Air Rendah dengan luas 60178.85 Ha dengan presentase 42.54%.







[bookmark: _Toc172900291]Tabel 5. Hasil Analisis SKL Ketersediaan Air
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Sumber : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Drainase
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Drainase Kurang dengan luas 58385.47 Ha dengan presentase 41.92%.
[bookmark: _Toc172900292]Tabel 6. Hasil Analisis SKL Drainase
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Sumber : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Terhadap Erosi
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Terhadap Erosi Cukup Tinggi dengan luas 71971.36 Ha dengan presentase 49.62%.  
[bookmark: _Toc172900293]Tabel 7. Hasil Analisis SKL Terhadap Erosi
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Sumber : Analisis 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Pembuangan Limbah
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Pembuangan Limbah Kurang dengan luas 56250.68 Ha dengan presentase 38.56%.







[bookmark: _Toc172900294]Tabel 8. Hasil Analisis SKL Pembuangan Limbah
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Sumber Analisis : 2024

· Satuan Kemampuan Lahan (SKL) Bencana Alam
Berdasarkan hasil analisis sebagian besar Kabupaten Ponorogo didominasi dengan SKL Terhadap Bencana Alam Sedang dengan luas 93503.73 Ha dengan presentase 67.14%.
[bookmark: _Toc172900295]Tabel 9. Hasil Analisis SKL Terhadap Bencana Alam
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Sumber : Analisis 2024

Dari 9 (sembilan) parameter tersebut dapat menentukan kelas kemampuan lahan dan daya dukung lahan. Untuk lebih jelas dibawah ini diuraikan tahapan pembuatan satuan kemampuan lahan , kemampuan lahan , dan daya dukung lahan.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan lahan di Kabupaten Ponorogo terbagi menjadi 4 kelas yaitu kelas B kemampuan pengembangan rendah , kelas C pengembangan sedang , kelas D kemampuan pengembangan cukup tinggi , dan kelas E kemampuan pengembangan sangat tinggi. 
[image: ]
[bookmark: _Toc172900261]Gambar 4. Peta Kemampuan Pengembangan Lahan Kabupaten Ponorogo
Sumber : Analisis 2024

[bookmark: _Hlk172320167]Dari hasil analisis diatas ,  dari proses analisis satuan kemampuan lahan terklasifikasi 4 kelas kemampuan pengembangan lahan yaitu kelas (B) Kemampuan Pengembangan Rendah dengan luasan 68.029 ha (46.2%) , kelas (C) Kemampuan Pengembagan Sedang dengan luasan 44.693 ha (30.3%) , kelas (D) Kemampuan Pengembangan Cukup Tingi dengan luasan 10.408 ha (7.1%) , dan kelas (E) Kemampuan Pengembangan Sangat Tinggi dengan luasan 24.183 ha (16.4%).
[bookmark: _Toc172900296]Tabel 10. Hasil Pembobotan Analisis SKL Kemampuan Pengembangan
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Sumber : Analisis 2024

Dari keseluruhan kelas kemampuan pengembangan lahan terklasifikasi menjadi 4 kawasan daya dukung lahan dengan masing – masing luasan yang berbeda disetiap kawasannya , Kawasan Limitasi dengan luasan 68.029 ha (46.18%) , Kawasan Kendala dengan luasan 44.693 ha (30.34%) dan Kawasan Potensial dengan luasan 34.591 ha (23.48%).
[bookmark: _Toc172900298]Tabel 11. Kawasan Daya Dukung Lahan
[image: ]
Sumber : Analisis 2024
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[bookmark: _Toc172900263]Gambar 5. Peta Daya Dukung Lahan Kabupaten Ponorogo
Sumber : Analisis 2024
Hasil sandingan antara daya dukung lahan dengan rencana pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo tahun 2012 – 2032 , terindikasi bahwa ada beberapa kesesuaian lahannya yang sesuai dan tidak sesuai dengan hal ini  pentingnya daya dukung lahan untuk menentukan peruntukan rencana pola ruang yang harus disesuaikan antara kondisi eksisting dan daya dukung lahannya guna untuk memaksimalkan fungsi di setiap peruntukkannya agar lebih efektif.
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[bookmark: _Toc172900264]Gambar 6. Peta Evaluasi Kesesuaian Daya Dukung Lahan Kabupaten Ponorogo
Sumber : Analisis 2024

[bookmark: _Toc172900302]Tabel 12. Evaluasi Kesesuaian Daya Dukung Lahan terhadap Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Ponorogo Tahun 2012 – 2032
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[bookmark: _GoBack]Sumber : Analisis 2024

Dapat disimpulkan bahwa analisis daya dukung lahan dengan menyandingan rencana pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo tahun 2012 – 2032 merupakan alat perencanaan yang penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan mendukung arahan kesesuaian pemanfaatan lahan/pengembangan wilayah untuk kedepannya nanti. Metode analisis ini melibatkan berbagai teknik seperti tumpang tindih (overlay / superimpose) peta , peta tematik , peta dasar , dan analisis spasial untuk menentukan kesesuaian lahan dan ketersediaan lahan efektif  di Kabupaten Ponorogo. Selain itu analisis kemampuan lahan juga dapat berpengaruh terhadap strategi wilayah / kawasan dalam memberikan arahan pengembangan  kedepannya nanti.

4. KESIMPULAN 	
Berdasarkan yang didapat dari analisis penelitian ini diantaranya , memiliki beberapa kesimpulan yaitu :
1. Berdasarkan hasil analisis satuan kemampuan lahan terdapat menjadi 4 kelas kemampuan pengembangan lahan yaitu : kelas (B) Kemampuan Pengembangan Rendah 46.2% , kelas (C) Kemampuan Pengembagan Sedang 30.3% , kelas (D) Kemampuan Pengembangan Cukup Tingi 7.1 % , dan kelas (E) Kemampuan Pengembangan Sangat Tinggi 16.4%.
2. Berdasarkan analisis dari kelas kemampuan pengembangan lahan bahwa daya dukung lahan terbagi menjadi 3 kawasan yaitu : Kawasan Limitasi dengan presentase 46.18% , Kawasan Kendala dengan presentase 30.34% , dan Kawasan Potensial dengan presentase 23.48%.
3. Hasil dari evaluasi sandingan antara daya dukung lahan terhadap rencana pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo terindikasi bahwa ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan arahan rencana pola ruang RTRW , bahwa daya dukung lahan sesuai dengan presentase (92.04%) dan daya dukung lahan tidak sesuai dengan presentase (8.34%) dari total luas keseluruhan yaitu 149.492 Ha (100%).

5. SARAN
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini dan kesimpulan diatas , penulis menarik beberapa saran yang bisa digunakan dalam arahan pemanfaatan / pengembangan wilayah kedepannya nanti. Saran yang dapat diberikan penulis bagi penelitian selanjutnya yaitu :
1. Diharapkan dari hasil penelitian ini data analisis daya dukung lahan dan evaluasi daya dukung lahan dengan rencana pola ruang RTRW Kabupaten Ponorogo dapat digunakan sebagai data pendukung bagi perencanaan kedepannya nanti.
2. Diharapakan data ini bisa membantu bagi kegitan – kegiatan yang bermanfaat lebih khususnya untuk bidang perencanaan tata ruang.
3. Rencana pola ruang harusnya disesuaikan dengan kondisi karakteristik di wilayah tersebut ada beberapa antara rencana pola ruang dengan sandingan analisis daya dukung lahan yang tidak sesuai dengan arahan pemanfataannya , dengan demikian kedepannya agar menyesuaikan dengan kondisi karakteristik di wilayah tersebut guna untuk menghasilkan arahan pemanfaatan yang baik.
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Kemampuan lahan dari morfologi kurang 3 62262 44.7%

Kemampuan lahan dari morfologi rendah 2 3470 2.5%

Kemampuan lahan dari morfologi sedang 4 4616 3.3%

Kemampuan lahan dari morfologi tinggi 5 68922 49.5%

139270 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Kemudahan dikerjakan kurang 2 8679 6.2%

Kemudahan dikerjakan sedang 4 61862 44.4%

Kemudahan dikerjakan tinggi 5 68724 49.3%

139265 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Kestabilan Lereng Cukup 4 43623 31.3%

Kestabilan Lereng Kurang 2 62851 45.1%

Kestabilan Lereng Rendah 1 3231 2.3%

Kestabilan Lereng Sedang 2 7006 5.0%

Kestabilan Lereng Tinggi 5 22555 16.2%

139265 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Kestabilan Pondasi Cukup 4 43600 31.3%

Kestabilan Pondasi Kurang 2 12501 9.0%

Kestabilan Pondasi Rendah 1 1929 1.4%

Kestabilan Pondasi Sedang 3 59277 42.6%

Kestabilan Pondasi Tinggi 5 21958 15.8%

139265 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Ketersediaan Air Rendah 2 60179 42.5%

Ketersediaan Air Sangat Rendah 1 9969 7.0%

Ketersediaan Air Sedang 3 42826 30.3%

Ketersediaan Air Tinggi 5 28498 20.1%

141471 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Kemampuan Drainase Cukup 2 54934 39.4%

Kemampuan Drainase Kurang 1 58385 41.9%

Kemampuan Drainase Tinggi 3 25946 18.6%

139265 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Erosi Cukup Tinggi 4 71971 49.6%

Erosi Kurang 3 40843 28.2%

Erosi Rendah 2 7896 5.4%

Erosi Tinggi 5 24336 16.8%

145046 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Pembuangan Limbah Cukup 4 29465 20.2%

Pembuangan Limbah Kurang 2 56251 38.6%

Pembuangan Limbah Sedang 3 51378 35.2%

Pembuangan Limbah Tinggi 5 8785 6.0%

145879 100.0% Total
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Keterangan Skor SKL Luas/Ha %

Potensi Bencana Alam Sedang 4 93503.73 67.14%

Potensi Bencana Alam Tinggi 5 45761.71 32.86%

139265.44 100.00% Total
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Keterangan Kelas KP Bobot Luas/Ha %

Kemampuan Pengembangan Rendah B 59 - 88 68029 46.2%

Kemampuan Pengembangan Sedang C 90 - 109 44693 30.3%

Kemampuan Pengembangan Cukup Tinggi D 110 - 134 10408 7.1%

Kemampuan Pengembangan Sangat Tinggi E 135 - 160 24183 16.4%

147313 100.0% Total
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NO WILAYAH / KAWASAN LUAS / Ha %

1 Kawasan Potensial 34591 23.48

2 Kawasan Kendala 44693 30.34

3 Kawasan Limitasi 68029 46.18

147313 100.00 Jumlah / Total
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Kesesuaian Lahan Luas/Ha %

Daya Dukung Lahan Sesuai 137595.94 92.04

Daya Dukung Lahan Tidak Sesuai 12468.64 8.34

Total 150064.58 100.38


